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BAB IV  

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

 

A. Gambaran Umum Pasar Ikan Mentaya Kota Sampit 

  Pasar Ikan Mentaya berdiri sekitar tahun 70-an berlokasi di Jalan Pangeran 

Antasari No, 29 Kecamatan Mentawa Baru Ketapang, Kabupaten Kotawaringin 

Timur Provinsi Kalimantan Tengah tepatnya berada pinggiran Sungai Mentaya 

sehingga memiliki pelabuhan khusus untuk kapal-kapal pengangkut ikan (kapal 

nelayan). Pasar Ikan Mentaya yang dulunya hanya sebuah pasar tradisional pada 

tahun 2002. Pada tahun 2003 dilakukan pembangunan oleh pemerintah setempat 

dan Pasar Ikan Mentaya diresmikan pada tahun 2004 (wawancara dengan bapak 

Albihanor Kasi Sapras Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten 

Kotawaringin Timur, 22 September 2022). 

  Pada tahun 2013 Pasar Ikan Mentaya dikelola oleh gabungan dari Dinas 

Pengelola Pasar dan Dinas Perdagangan, pada tahun 2020 pengelolaan pasar 

diambil alih oleh Dinas Perikanan Kabupaten Kotawaringin Timur, dan pada tahun 

2021 pengelolaan Pasar Ikan Mentaya dikembalikan oleh Dinas Perikanan ke Dinas 

Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Kotawaringin Timur. Berbagai macam 

yang jual di Pasar Ikan Mentaya seperti ikan basah, ikan kering, daging sapi, ayam 

potong, hingga berbagai jenis sayur-sayuran yang dijual secara eceran atau partai. 

Pasar Ikan Mentaya menjadi pasar besar atau sentral pasar di kota Sampit yang 

merupakan salah satu pendistribusian ikan besar di Kabupaten Kotawaringin Timur 

hingga mencakup luar daerah yang merupakan produsen ikan seperti Kalimantan 
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Selatan dan Kalimantan Barat (wawancara dengan bapak Albihanor Kasi Sapras 

Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Kotawaringin Timur, 22 

September 2022). 

  Pedagang Ikan di Pasar Ikan Mentaya membeli ikan dari nelayan Laut Jawa, 

tepatnya di Pulau Masalembu dan Bawean. Berdasarkan data dari Dinas Perikanan 

Kabupaten Kotawaringin, daftar kapal-kapal ikan yang ada di Pasar Ikan Mentaya 

kota Sampit sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Daftar Kapal-Kapal Ikan Di  Pasar Ikan Mentaya Kota Sampit 

Tahun 2022 

 

NO NAMA KAPAL NAMA PEMILIK 

1. KM. PUTRA MAULANA I S 

2. KM. SAMI MAWON I SB 

3. KM. SUMBER REZKI I H 

4. KM. RAHMAT ILAHI I AK 

5. KM. RAHMAT ILAHI II S 

6. KM. BERKAT LENI I H 

7. KM. CITRA MENTAWA II M 

8. KM. JAYA MAKMUR I A 

9. KM. PUTRI BALYA I M 

10. KM. NOOR IMAN 09 G 

Sumber: Dinas Perikan Kabupaten Kotawaringin Timur Tahun 2022 
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B. Penyajian Data 

  Dari hasil wawancara yang penulis lakukan dengan pedagang Ikan di Pasar 

Ikan Mentaya Kota Sampit, maka data yang diperoleh dari informan-informan 

sebagai berikut: 

Informan 1: 

Nama : AK 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Umur : 43 Tahun 

Alamat : Jalan Iskandar 22 

Agama : Islam 

Pendidikan Terakhir : SD 

  AK adalah seorang pemilik kapal KM. RI I dan juga selaku juragan kapal, 

ikan yang biasa dijual sebagian besar adalah ikan laut seperti ikan tongkol, peda, 

lajang, dan ikan laut lainnya. sudah menggeluti usaha ini kurang lebih 22 tahun. 

Adapun pedagang AK dalam berdagang apabila waktu sholat telah tiba, lebih 

melihat situasi dan kondisi ketika di kapalnya lagi ramai pembeli maka akan 

melayani pembeli terlebih dahulu, apabila dalam kondisi sepi maka memutuskan 

untuk istirahat dan melaksanakan sholat. Menurut penulis AK termasuk pedagang 

yang adil karena sudah menimbang dan mengukur timbangan dengan cara yang 

benar serta tidak membedakan-bedakan dalam hal melayani pembeli baik itu 

pelanggan lama dan pelanggan baru. AK menerangkan tidak ada yang 

diprioritaskan semua pembeli sama. 
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  Dalam hal kejujuran menurut penulis AK  menawarkan ikan dengan kondisi 

apa adanya, tidak ada yang ditutup-tutupi. menentukan harga sesuai dengan kualitas 

ikannya, apabila kualitas ikan kurang segar maka harga ikan menyesuaikan 

kesegaran ikan. AK juga menerangkan kejujuran itu penting dalam berdagang, 

kejujuran merupakan sebagai alat komunikasi baik bagi sesama pedagang atau 

kepada pembeli. Selama bekerja di pasar ikan mentaya pedagang AK pernah 

sesekali kena komplain terhadap dagangannya, seperti ikan yang kualitasnya 

kurang segar masuk ke dalam keranjang ikan yang kondisi segar, tapi itu semua 

dalam unsur ketidaksengajaan. 

  Dari banyak kapal yang berjualan ikan yang sama dalam hal persaingan AK 

tidak pernah merasa tersaingi, seandainya pun merasa tersaingi masih dalam 

persaingan yang sehat sesama pedagang, tidak pernah menjelekkan dagangan 

pedagang lain, atau melakukan unsur paksaan terhadap pembeli untuk membeli 

dagangnnya ketika dagangannya belum habis terjual. Dalam transaksi jual beli AK 

tidak pernah melayani pembelian dalam bentuk pesanan, semua transaksi jual beli 

dilakukan di pasar ikan Mentaya karena dari itu tidak pernah melakukan ingkar janji 

kepada pembeli, karena prinsip AK sebuah janji itu harus ditepati. 
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Informan 2: 

Nama : SA 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Umur : 45 Tahun 

Alamat : Jalan Ketapi I 

Agama : Islam 

Pendidikan Terakhir : MAN 

  SA adalah seorang pedagang sekaligus anak buah kapal dari KM. CM I yang 

biasa menjual berbagai jenis ikan laut seperti tongkol, selar, mata galak, dan 

lainnya. SA sudah menggeluti usaha ini kurang lebih 25 Tahun. Adapun SA dalam 

berdagang menerangkan apabila waktu sholat telah tiba lebih memilih istirahat dan 

melaksanakan sholat tanpa melihat situasi dan kondisi pembeli, karena menurut SA 

sholat itu harus diutamakan. menurut penulis pedagang SA termasuk dalam 

pedagang yang belum berlaku adil, meski sudah menimbang dan mengukur dengan 

baik dan benar tapi dalam melayani konsumen lebih mengutamakan pelanggan 

lama. SA menerangkan kenapa lebih memprioritaskan pelanggan lama, karena 

berkat pelanggan lama dari dulu sampai sekarang dia bertahan dalam usaha ini. 

  Menurut penulis dalam hal kejujuran SA sudah berlaku jujur dalam hal 

menawarkan ikan ke konsumen dengan apa adanya, kualitas ikannya menurun 

maka menurunkan harga jual dagangannya juga, dan tidak menutup-nutupi kondisi 

ikan yang dijualnya. SA menerangkan kejujuran itu penting karena untuk 

mendapatkan hasil yang baik, maka kita harus melakukan dengan cara yang baik 

juga. Tapi, selama berdagang di pasar, dulu pernah sekali kena komplain oleh 
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pembeli, dikarenakan ikan yang dibeli tidak sesuai dengan yang dikehendaki oleh 

pembeli kata SA. Menurut penulis SA dalam hal persaingan sesama pedagang 

termasuk dalam persaingan yang sehat, tidak menjelekkan dagangan pedagang lain 

dan tidak melakukan unsur paksaan terhadap pembeli untuk membeli dagangannya. 

SA menerangkan dalam persaingan sesama pedagang, pernah merasa tersaingi oleh 

pedagang lain tapi dalam persaingan yang sehat. Karena rezeki sudah ada yang 

mengatur dan atas dasar suka rela kata SA. Dan dalam berdagang SA tidak pernah 

menerima transaksi jual beli dalam bentuk pesanan, karena semua transaksi jual 

beli baik itu dalam pembelian eceran atau partai semua dilakukan di pasar ini, itu 

semua untuk menghindari ingkar janji dalam sebuah perjanjian pembelian dalam 

bentuk pesanan. 

Informan 3: 

Nama : F 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Umur : 48 Tahun 

Alamat : Jalan Kembali 4 

Agama : Islam 

Pendidikan Terakhir : SMA 

  F adalah seorang pedagang sekaligus sebagai juragan kapal di KM. PB I 

yang biasa menjual berbagai jenis ikan laut seperti tongkol, selar, lajang dan 

lainnya. F sudah menggeluti usaha ini selama kurang lebih 17 Tahun. Ketika 

berdagang F menerangkan apabila waktu sholat tiba, lebih memilih melanjutkan 

untuk berdagang apalagi ketika kondisi kapal ramai akan pembeli tidak mungkin 
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untuk meninggalkan pembeli kata F. Menurut penulis F termasuk pedagang yang 

berlaku jujur, menjelaskan kondisi ikan yang dijual dengan kondisi apa adanya, 

tidak  menutup-nutupi kualitas ikannya. F juga menjelaskan dalam hal kejujuran, 

kejujuran itu penting sebagai modal utama, apalagi sebagai juragan kapal sangat 

penting terhadap anak buahnya dan kepada pelanggan/pembeli.  

  Adapun dalam hal keadilan menurut penulis F termasuk pedagang yang 

sudah berlaku adil, dalam hal menimbang dan mengukur timbangan, sudah 

mengukur dan menimbang ikan dengan baik tanpa mengurangi hak pembeli. Dalam 

melayani pembeli pun F tidak membeda-bedakan konsumen semua disamaratakan, 

F juga menerangkan tidak ada istilah  pelanggan lama atau pelanggan baru semua 

sama. Selama berdagang tidak pernah mendapatkan komplain mengenai ikan yang 

dia jual dari pelanggannya, karena selalu menerapkan prinsip kejujuran dalam 

berdagang. 

  Menurut penulis dalam hal persaingan sesama pedagang F termasuk 

pedagang dalam persaingan yang sehat, tidak menjelekkan dagangan pedagang lain, 

tidak melakukan unsur paksaan terhadap pembeli untuk membeli dagangannya. F 

menerangkan mengenai persaingan sesama pedagang itu hal adalah wajar dan 

pernah merasa tersaingi, dan menganggap semua pedagang adalah kawan bukan 

lawan. Selama berdagang F tidak pernah melayani pembeli dalam bentuk pesanan, 

semua transaksi dilakukan di pelabuhan pasar Ikan Mentaya, maka dari itu tidak 

pernah mengingkari janji kepada pelanggan karena tidak pernah menerima 

pembelian dalam bentuk pesanan, untuk menghindari perjanjian yang tidak ditepati. 
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Informan 4: 

Nama : AD 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Umur : 50 Tahun 

Alamat : Jalan Iskandar 19 

Agama : Islam 

Pendidikan Terakhir : SMA 

  AD adalah seorang pedagang sekaligus sebagai juragan kapal di KM. CM I 

yang biasa menjual berbagai ikan laut seperti tongkol, selar, lajang dan lainnya. 

sudah menggeluti usaha ini kurang lebih 20 tahun. AD menerangkan ketika waktu 

sholat tiba lebih memilih untuk beristirahat dan melaksanakan sholat, setelah 

melaksanakan sholat baru melanjutkan untuk berdagang lagi. Menurut penulis 

Dalam hal keadilan menurut penulis AD belum berlaku adil meski sudah 

menimbang dan memilah kondisi ikan dengan baik dan benar tetapi dalam melayani 

pembeli lebih memprioritaskan pelanggan lama. AD menerangkan kenapa lebih 

memprioritaskan pelanggan lama karena biasanya pelanggan lama membeli ikan 

yang dijualnya dalam jumlah yang banyak. 

  Dalam hal kejujuran, menurut  penulis  AD sudah berlaku jujur seperti 

dalam menawarkan kondisi ikan yang dijualnya, AD menjelaskan kondisi ikan 

sesuai dengan apa yang ada dikapalnya, ketika kondisi ikan yang kurang segar maka 

menawarkan sesuai dengan kualitas ikannya, tidak menutup-nutupi kualitas 

dagangannya. AD menerangkan karena dari itu kejujuran itu penting dalam 

berdagang dan juga untuk mendapatkan loyalitas dari pelanggan. Adapun dalam hal 
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persaingan sesama pedagang, menurut penulis AD termasuk dalam persaingan yang 

sehat, tidak menjelekkan dagangan pedagang lain, dan tidak memaksa pembeli 

untuk membeli dagangannya ketika dagangannya tidak terjual habis. AD 

menerangkan dalam hal persaingan tidak pernah merasa tersaingi itu semua atas 

dasar suka rela tergantung pembeli mau beli disini atau tidak kata AD.  

  Selama berdagang AD tidak pernah menerima dalam bentuk pesanan, 

semua transaksi jual beli dilakukan di pasar, maka dari itu  tidak pernah 

mengingkari janji kepada pelanggannya, karena tidak pernah menerima pembelian 

dalam bentuk pesanan dan juga untuk menghindari komplain dari para pelanggan 

apabila kondisi ikan yang tidak sesuai yang diinginkan pelanggan. 

Informan 5: 

Nama : K 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Umur : 41 Tahun 

Alamat : Samuda 

Agama : Islam 

Pendidikan Terakhir : SD 

  K adalah seorang pedagang sekaligus sebagai juragan kapal di KM. RI II 

yang biasanya menjual berbagai jenis ikan laut seperti tongkol, lajang, selar, dan 

lainnya. sudah menggeluti usahanya kurang lebih 22 tahun. Dalam berdagang 

ketika waktu sholat tiba pedagang K menerangkan bahwa lebih memilih melihat 

kondisi pada saat itu, ketika kapalnya ramai pembeli maka akan menunda terlebih 

dahulu untuk melaksanakan sholat dan melanjutkan untuk berdagang. Menurut 
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penulis dalam hal keadilan K termasuk dalam pedang yang sudah berlaku adil, 

menimbang dan memilah konsumen dengan baik dan tidak membeda-bedakan 

dalam melayani baik itu pelanggan lama atau pelanggan baru. K juga menerangkan 

dalam hal melayani pembeli tidak ada pelanggan lama atau baru, semua sama tidak 

ada yang diutamakan. 

  Adapun dalam hal kejujuran menurut penulis K sudah berlaku jujur 

menawarkan dan menjelaskan kondisi ikan dengan apa adanya, tidak menutup-

nutupi kualitas ikan yang dijualnya. Ketika kondisi ikan masih dalam kondisi bagus 

maka dijual dengan harga yang bagus, dan apabila kondisi ikan menurun maka 

harga jual juga ikut diturunkan. K menerangkan bahwa kejujuran dalam berdagang 

itu adalah hal yang paling utama, karena untuk mendapatkan kepercayaan dari 

pelanggan itu berasal dari sebuah kejujuran. selama berdagang di Pasar Ikan 

Mentaya pedagang K pernah sesekali kena komplain mengenai kesalahan dalam 

memilah ikan yang dibeli oleh pelanggannya, tapi itu semua atas dasar kekhilafan 

atau ketidaksengajaan karena mungkin saat itu kondisi kapal dalam keadaan ramai 

pembeli. 

  K salah satu pedagang yang menerima pembelian dalam bentuk pesanan, 

biasanya pemesanan dilakukan ketika kapal masih di laut dan ikan yang dipesan 

dalam jumlah yang banyak, dalam hal perjanjian K tidak pernah mengingkari 

perjanjian pembelian bahkan sebaliknya yang sering terjadi dari pihak pembeli 

(pemesan) yang mengingkari perjanjian pembelian kata K. Dalam hal persaingan, 

menurut penulis K termasuk pedagang dengan persaingan yang sehat tidak 

menjelek-jelekkan dagangan pedagang lain, atau melakukan unsur paksaan 
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terhadap pembeli ketika dagangannya belum terjual. K menerangkan dalam hal 

persaingan, merasa tersaingi dalam berdagang itu hal yang wajar, cuman kita 

sesama pedagang dalam persaingan yang sehat, itu semua terserah kepada pembeli, 

mau beli ikan disini karena mengutamakan atas dasar suka sama suka. 

Informan 6: 

Nama : TR 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Umur : 38 Tahun 

Alamat : Jalan Jaya Kelapa, Samuda 

Agama : Islam 

Pendidikan Terakhir : SD 

  TR adalah pedagang yang bekerja sebagai anak buah kapal di KM. PM I 

yang biasanya menjual berbagai jenis ikan seperti tongkol, lajang, peda, dan lain-

lainnya sudah bekerja selama kurang lebih 13 tahun di pasar ini. Dalam berdagang 

TR menerangan ketika waktu sholat tiba, melihat kondisi kapal pada saat itu. 

Apabila kondisi kapal lagi ramai pembeli lebih memilih melanjutkan untuk 

berdagang dan menunda waktu untuk sholat. Menurut penulis dalam hal keadilan 

TR termasuk pedagang yang kurang adil, meski sudah menimbang dan 

memberitahukan timbangan kepada konsumen dengan baik dan benar tapi dalam 

melayani pembelian lebih mengutamakan melayani pelanggan lamanya. TR 

menerangkan kenapa ada yang diprioritaskan karena sudah kenal dengan karakter 

pelanggan lama jadi mudah untuk menawarkan ikan kepada pelanggan. 
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  Dalam hal kejujuran menurut penulis TR sudah berlaku jujur kepada 

konsumen, seperti dalam hal menawarkan dagangannya, TR juga menjelaskan 

dengan apa adanya kondisi ikannya kepada pembeli, tidak menutup-nutupi kualitas 

ikan yang dijualnya, semua tergantung dengan kondisi ikan yang ditawarkan 

misalnya kondisi ikan sudah kurang baik, maka harga ikan juga diturunkan, ada 

rupa ada harga. TR juga menerangkan kejujuran dalam berdagang itu adalah hal 

yang paling utama. Selama berdagang pernah beberapa kali mendapatkan komplain 

dari pelanggan mengenai ketidakcocokan harga jual dengan ikan yang sudah dibeli 

itu merupakan hal yang wajar dalam berdagang. TR termasuk salah satu pedagang 

yang menerima pembelian dalam bentuk pesanan, biasanya ikan yang dipesan 

adalah yang harga jualnya cukup mahal seperti ikan tenggiri dan ikan kakap merah. 

Tapi pemesanan itu jarang terjadi tergantung ada atau tidak adanya ikan di laut, 

dalam hal perjanjian, TR tidak pernah mengingkari perjanjian, semua perjanjian 

dalam pembelian selalu ditepati, karena kalau tidak ditepati akan takutnya akan 

mengurangi atau menghilangkan rasa kepercayaan pelanggan terhadap kita kata 

TR. 

  Dalam hal persaingan sesama pedagang, menurut penulis TR termasuk 

dalam pedagang dengan persaingan yang sehat, tidak menjelekkan-jelekan 

pedagang lain, atau memaksa pembeli untuk membeli dagangannya ketika 

dagangannya belum terjual habis. TR menerangkan dalam persaingan merasa 

tersaingi itu ada tapi semua dalam persaingan yang sehat, karena rezeki sudah ada 

yang mengatur. Bahkan ketika dagangannya belum habis terjual, untuk meakalinya 

supaya dagangan habis terjual semua dengan cara mengurangi harga jual atau 
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merayu pelanggan secara halus, tidak pernah melakukan unsur paksaan terhadap 

pembeli. 

Informan 7: 

Nama : MS 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Umur : 40 Tahun 

Alamat : Jalan Kembali 3 

Agama : Islam 

Pendidikan Terakhir : SMP 

  MS adalah seorang pedagang sekaligus sebagai juragan kapal di KM. PM I 

yang biasanya menjual berbagai jenis ikan laut seperti tongkol, lajang, selar, dan 

lainnya yang sudah menggeluti usaha ini kurang lebih 25 tahun. Dalam berdagang 

MS menerangkan bahwa ketika waktu sholat tiba, lebih memilih melihat kondisi 

kapal saat kalau bisa istirahat dulu dan melaksanakan sholat tapi yang sering terjadi 

jam-jam itu sering ramai pembeli, maka dari itu memutuskan untuk terus berdagang 

dan menunda waktu sholat kata MS. Adapun dalam keadilan menurut penulis MS 

termasuk pedagang yang berbuat adil karena sudah menimbang dan 

memberitahukan timbangan dengan benar kepada konsumen, serta dalam melayani 

pembeli pun tidak ada yang diutamakan. MS menerangkan dalam hal melayani 

pembeli tidak membeda-bedakan pembeli atau pelanggan, semua tidak ada yang 

diprioritaskan.  
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  Dalam hal kejujuran menurut penulis MS sudah berlaku jujur, dalam hal 

menawarkan ikan yang dijualnya menjelaskan kondisi ikan dengan apa adanya, 

tidak menutup-nutupi kualitas dagangannya. MS menerangkan bahwa kejujuran itu 

sebagai modal utama dalam berdagang, selama berdagang pernah beberapa kali 

kena komplain mengenai ikan yang dijualnya dikarenakan tercampurnya beberapa 

ikan yang masuk kedalam timbangan ikan yang lainnya. MS juga termasuk 

pedagang yang menerima pembelian dalam bentuk pesanan, MS menerangkan 

biasanya ikan yang dipesan adalah ikan yang harga jualnya mahal seperti kakap 

merah, kerapu, dan tenggiri. Dalam hal perjanjian pembelian MS juga menerangkan 

tidak pernah ingkar janji kepada pembeli (pemesan) yang sering terjadi justru malah 

sebaliknya dari pihak pembeli (pemesan) yang mengingkari perjanjian pembelian. 

  Adapun dalam hal persaingan pedagang menurut penulis MS termasuk 

pedagang dengan persaingan yang sehat, tidak menjelek-jelekkan pedagang lain, 

ataupun memaksa pembeli untuk membeli dagangannya ketika dagangannya belum 

terjual habis. MS menerangkan mengenai persaingan sesama pedagang pernah 

merasa tersaingi dengan adanya pedagang lain, tapi masih dalam persaingan yang 

sehat. Karena rezeki sudah ada yang mengatur jadi tidak mungkin salah tempat kata 

MS. 
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Informan 8: 

Nama : AC 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Umur : 36 Tahun 

Alamat : Sungai Paring 

Agama : Islam 

Pendidikan Terakhir : SMP 

  AC adalah pedagang yang bekerja sebagai anak buah kapal di KM. RI I yang 

biasanya menjual berbagai tongkol, lajang, selar dan jenis ikan lainnya yang udah 

menggeluti usaha ini selama kurang lebih 12 Tahun. AC menerangkan bahwa 

ketika waktu sholat tiba, hal yang biasa terjadi adalah lebih mengutamakan 

melanjutkan untuk berdagang dibandingkan istirahat dan melaksanakan sholat. 

Menurut penulis dalam hal keadilan AC sudah berlaku adil, seperti menimbang dan 

mengukur timbagan dengan baik, memilah ikan dengan baik,  dalam  melayani AC 

tidak membeda-bedakan terhadap pembeli yang datang untuk membeli 

dagangannya. 

  Adapun dalam hal kejujuran menurut penulis AC sudah berlaku jujur 

kepada pembeli, seperti menjelaskan dengan apa adanya, tidak menutupi-nutupi 

kualitas ikan yang jualnya, dan menawarkan harga ikan sesuai dengan kondisi ikan 

pada saat itu, ikan dengan kondisi yang masih segar maka akan ditawarkan dengan 

harga yang bagus pula. Selama berdagang di pasar AC juga menerangkan tidak 

pernah mendapatkan komplain oleh pelanggan atau pembeli. Dalam transaksi jual 

beli AC menerangkan tidak pernah melayani pembelian dalam bentuk pesanan, 
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semua transaksi jual beli dilakukan di pasar ikan mentaya karena dari itu tidak 

pernah melakukan ingkar janji kepada pembeli, karena itu semua mengikuti atasan 

atau juragan kapal. 

  Dalam hal persaingan menurut penulis AC termasuk pedagang dengan 

persaingan yang sehat, tidak menjelek-jelekan dagangan pedagang lain, tidak 

melakukan unsur paksaan terdahap pembeli supaya membeli dagangannya ketika 

belum terjual habis. AC menerangkan dalam hal persaingan tidak pernah merasa 

tersaingi dengan adanya pedagang di kapal lain yang berjualan jenis ikan yang sama 

dengannya, menurutnya itu semua tergantung dengan konsumen yang ingin 

membeli ikan di kapalnya atau di kapal pedagang lain. karena itu semua keputusan 

pembelian dari konsumen tidak ada paksaan dan atas dasar suka rela. 

Informan 9: 

Nama : H 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Umur : 34 Tahun 

Alamat : Dusun Ketapang 

Agama : Islam 

Pendidikan Terakhir : SD 

  H adalah pedagang yang sekaligus bekerja sebagai anak buah kapal di KM. 

PB I yang biasanya menjual berbagai jenis ikan laut yang sudah menggeluti usaha 

ini selama kurang lebih 18 tahun. Adapun H dalam berdagang menerangkan ketika 

waktu sholat telah tiba lebih memilih istirahat dan melaksanakan sholat tanpa 

melihat situasi dan kondisi pembeli, karena masih ada pedagang lain yang bisa 
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menggantikan posisinya kata H. Menurut penulis dalam hal keadilan menurut 

penulis H termasuk pedagang yang sudah berlaku adil seperti menimbang dan 

mengukur timbangan, memilah kondisi ikan dengan cara yang baik, dan tidak 

membeda-bedakan baik itu pelanggan lama atau pelanggan baru,  menyamaratakan 

semua konsumen yang ingin membeli dagangannya. 

  Adapun dalam hal kejujuran menurut penulis H termasuk pedagang yang 

berlaku jujur kepada konsumen, dalam menawarkan ikan yang dijualnya 

menjelaskan kondisi dengan apa adanya, tergantung dengan kondisi ikan pada saat 

itu, ketika ikan masih kondisi segar maka ditawarkanlah kepada pembeli dengan 

harga yang bagus juga dan tidak menutup-nutupi kualitas ikan yang dijualnya. 

Selama berdagang H tidak pernah menerima pembelian dalam bentuk pesan, semua 

transaksi jual beli dilakukan di pasar, H menerangkan kenapa tidak menerima 

dalam bentuk pesanan karena untuk menghindari perjanjian pembelian yang tidak 

tepati, karena apabila perjanjian tidak ditepati maka akan berdampak kepada 

kepercayaan konsumen sehingga bisa menyebabkan kerugian di kemudian hari  

kata H. 

  Dalam hal persaingan menurut penulis H termasuk pedagang dengan 

persaingan yang sehat, tidak menjelek-jelekkan dagangan pedagang lain, tidak 

melakukan unsur paksaan terhadap konsumen untuk membeli dagangannya supaya 

terjual dengan habis.  H menerangkan mengenai persaingan sesama pedagang, tidak 

pernah merasa tersaingi karena tujuannya berdagang hanya mencari keberkahan 

dan tidak mau mendapatkan hasil dari kecurangan dengan tujuan menjatuhkan 

usaha orang lain. 
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Informan 10: 

Nama : K 

Jenis Kelamin : Laki-Laki 

Umur : 34 Tahun 

Alamat : Seranggas, Samuda 

Agama : Islam 

Pendidikan Terakhir : SD 

  K adalah pedagang sekaligus bekerja sebagai anak buah kapal di KM. RI I 

yang biasa menjual berbagai jenis ikan laut seperti tongkol, peda, lajang, dan 

lainnya yang sudah menggeluti usaha ini selama lebih dari 10 tahun. K 

menerangkan dalam berdagang ketika waktu sholat tiba maka lebih memilih untuk 

istirahat dan melaksanakan sholat. Menurut penulis dalam hal keadilan K pedagang 

yang sudah berlaku adil, seperti menimbang dan memberitahukan timbangan 

kepada konsumen dengan baik, memilah ikan sesuai dengan harga yang ditawarkan 

serta tidak membeda-bedakan dalam melayani konsumen yang datang ke kapalnya, 

semua konsumen disamaratakan. K menerangkan tidak membeda-bedakan dalam 

melayani konsumen untuk menghindari terjadinya kecemburan sosial antara 

sesama konsumen.  

  Adapun dalam hal kejujuran menurut penulis K termasuk pedagang yang 

sudah berlaku jujur kepada konsumen, seperti menawarkan apa adanya kepada 

konsumen, tergantung kualitas kesegaraan pada saat ditawarkan, serta tidak 

menutup-nutupi kualitas ikan yang dijualnya. K menerangkan mengenai pentingnya 

kejujuran dalam berdagang itu adalah hal yang paling utama, karena untuk 
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mendapatkan hasil yang baik berawal dari usaha yang dihasilkan dari sebuah 

kejujuran. Dalam menjalankan usahanya K menerima pembelian dalam bentuk 

pesanan, biasanya ikan yang dipesan adalah ikan lajang yang berukuran kecil dalam 

jumlah yang banyak. Mengenai perjanjian pembelian K menerangkan tidak pernah 

mengingkari perjanjian karena kebiasaan yang terjadi dari pihak pembeli (pemesan) 

yang mengingkari perjanjian. 

  Menurut penulis dalam hal persaingan sesama pedagang, K termasuk 

pedagang dengan persaingan yang sehat. tidak menjelek-jelekkan dagangan 

pedagang lain, tidak melakukan unsur paksaan terhadap konsumen untuk membeli 

daganganya yang belum terjual habis. K menerangkan mengenai masalah 

persaingan sesama pedagang, tidak pernah sama sekali merasa tersaingi dengan 

adanya kapal-kapal lain yang sama berjualan ikan yang jenisnya sama dengannya. 

Menurutnya semua transaksi jual beli atas dasar suka rela dan tidak memaksakan 

konsumen harus membeli di kapalnya. 

 

C. Analisis Data 

1. Analisis Perilaku Pedagang Ikan di Pasar Ikan Mentaya Kota Sampit 

  Masalah akhlak atau perilaku merupakan pembahasan yang paling dekat 

dengan tuntunan agama Islam. Karena konsep perilaku adalah menjelaskan tentang 

tindakan atau perbuatan baik, tidak baik atau buruk, yang berpotensi menghasilkan 

pahala dan dosa sebagai akibat dari baik dan buruknya perilaku, menurut agama 

Islam didalamnya ditentukan oleh norma dan ketentuan-ketentuan atau ajaran-

ajarannya. 
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  Menurut hasil penelitian lapangan yang dilakukan oleh penulis tentang etika 

bisnis Islam pada perilaku pedagang ikan pasar ikan Mentaya kota Sampit, maka 

dapat diuraikan seperti tauhid/kesatuan, adil (equilibrium), kehendak bebas (free 

will), tanggung jawab/amanah (responsibility), kejujuran (shidiq), dan tabligh 

(menyampaikan). 

a. Tauhid/Kesatuan, berdasarkan hasil penelitian lapangan yang dilakukan 

oleh penulis bahwa 4 dari 10 pedagang ikan di pasar ikan Mentaya Kota 

Sampit yang dijadikan sebagai informan sudah menerapkan prinsip 

tauhid dalam berdagang, sedangkan 6 informan lainnya masih 

mementingkan untuk terus melanjutkan berdagang dan mengabaikan 

ketika waktu sholat telah tiba. Dari etika bisnis Islam, tauhid adalah 

kesatuan antara kegiatan bisnis dengan ridho Allah SWT. Jadi, 

seharusnya kegiatan bisnis yang baik adalah bisnis yang tidak 

mengganggu kegiatan ibadah kepada Allah. Allah SWT mengingatkan 

kepada para pebisnis atau mereka yang berusaha melalui perniagaan 

dalam firman-Nya Q.S. al-Jumu`ah/62: 9.  

.

Artinya:“Wahai orang-orang beriman, apabila (seruan) untuk 

melaksanakan salat pada hari Jum`at telah dikumandangkan, segeralah 

mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih 

baik bagimu jika kamu ketahui”. (Departemen Agama RI, 2019, hlm. 

817) 
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b. Adil (Equilibrium), berdasarkan hasil penelitian lapangan yang 

dilakukan oleh penulis bahwa 8 dari 10 pedagang ikan di pasar ikan 

Mentaya Kota Sampit yang dijadikan sebagai informan sudah berlaku 

adil, sedangkan 2 dari informan lainnya belum berlaku adil, karena masih 

membeda-bedakan dalam melayani pembeli seperti memprioritaskan 

atau mengutamakan kepada pelanggannya. Islam sangat menganjurkan 

untuk berbuat adil dalam berbisnis, dan melarang berbuat curang atau 

berlaku dzalim. Rasulullah diutus Allah untuk membangun keadilan. Al-

Qur`an memerintahkan kepada kaum muslimin untuk menimbang dan 

mengukur dengan cara yang benar dan jangan sampai melakukan 

kecurangan dalam bentuk pengurangan takaran dan timbangan (Dinah 

dkk., 2019, hlm. 11-13), Allah SWT berfirman dalam Q.S. al-

Mutaffifin/83: 1-3. 

Artinya:“Celakalah orang-orang yang curang (dalam menakar dan 

menimbang), (mereka adalah) orang-orang yang apabila menerima 

takaran dari orang lain, mereka minta dipenuhi, (sebaliknya) apabila 

mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka kurangi”. 

(Departemen Agama RI, 2019, hlm. 881-882) 

Berlaku adil bukan hanya soal kecurangan dalam bentuk pengurangan 

takaran dan timbangan, tapi juga soal dalam melayani konsumen. 

Pentingnya berlaku adil kepada konsumen dan tidak membeda-bedakan 
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dalam melayani supaya terhindar munculnya kecemburuan sosial antara 

sesama pembeli. 

c. Kehendak Bebas (Free Will), berdasarkan hasil penelitian lapangan yang 

dilakukan oleh penulis bahwa pedagang ikan pasar ikan Mentaya Kota 

Sampit yang dijadikan informan dari 10 orang dan semuanya berperilaku  

kehendak bebas. 6 dari 10 informan mengatakan mengenai persaingan 

sesama pedagang, pernah merasa tersaingi dengan adanya pedagang di 

kapal-kapal lain yang berjualan jenis ikan sama dengannya, tapi itu semua 

masih dalam persaingan yang sehat. kehendak bebas dalam arti ini adalah 

para pedagang tidak menjelek-jelekkan bisnis pedagang lain, melakukan 

persaingan yang sehat antara sesama pedagang, serta tidak ada paksaan 

kepada konsumen untuk membeli dagangannya atau memberi kebebasan 

kepada konsumen untuk memilih. Kebebasan merupakan bagian penting 

dalam etika bisnis Islam, tapi jangan sampai kebebasan ini mengganggu dan 

merugikan kepentingan bersama atau orang lain. Islam memperbolehkan 

umatnya berinovasi dalam bermuamalah terkhusus aktivitas bisnis, tetapi 

Islam melarang umatnya dalam melakukan hal yang diharapkan oleh 

syariatnya (Wati dkk., 2022, hlm. 144).  Bisnis sejatinya adalah bisnis yang 

didasari suka rela atau suka sama suka, dan menghindari paksaan, 

berdasarkan firman Allah SWT dalam Q.S an-Nisa/4: 29. 

..
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Artinya:“Wahai orang-orang yang beriman janganlah kamu memakan 

harta sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa 

perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu 

membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kepadamu”. (Departemen Agama RI, 2019, hlm. 112) 

d. Tanggung Jawab/Amanah (Responsibilty), berdasarkan hasil penelitian 

lapangan yang dilakukan oleh penulis bahwa pedagang ikan pasar Ikan 

Mentaya Kota Sampit yang dijadikan informan dari 10 orang  dan semuanya 

amanah dan tanggung jawab. 4 dari 10 informan yang menerima pembelian 

dalam bentuk pesanan menerangkan yang terjadi ketika melakukan 

perjanjian, dari pihak pembeli (pemesan) yang sering mengingkari atau 

membatalkan perjanjian. Dalam dunia bisnis tanggung jawab sangat 

berlaku. Setelah melakukan semua kegiatan bisnis dengan beragam bentuk 

kebebasan atau ketika sudah memperoleh laba. Semuanya perlu 

pertanggung jawaban ketika pebisnis melakukan transaksi jual beli dan 

melakukan sebuah perjanjian (Wati dkk., 2022, hlm. 144). Menepati janji 

adalah salah satu bentuk amanah dalam konteks etika bisnis Islam. 

Menjalankan bisnis sangat dibutuhkan kepercayaan antara pebisnis dan 

konsumen, untuk menumbuhkan kepercayaan seorang kepada pelaku 

bisnis, pebisnis harus bertanggung jawab, memenuhi sesuatu yang sesuai 

dengan ketentuan atau kesepakatan antara pebisnis dengan konsumen tidak 

mengecewakan antara pebisnis dengan konsumen tidak 

mengecewakan/merugi salah satu pihak. Allah SWT berfirman dalam Q.S 

al-A`raf/7: 68. 
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Artinya:“Aku sampaikan kepadamu risalah-risalah (amanat) Tuhanku dan 

aku terhadap kamu adalah penasihat yang terpercaya”. (Departemen 

Agama RI, 2019, hlm. 216) 

e. Kejujuran (Shidiq), berdasarkan hasil penelitian lapangan yang 

dilakukan oleh penulis bahwa pedagang ikan pasar ikan Mentaya Kota 

Sampit yang dijadikan dari 10 orang dan semuanya berlaku jujur. Dari 

semua informan menyatakan bahwa kejujuran itu sangat penting karena 

apabila berdagang tidak dilandasi kejujuran tentu saja akan sangat 

merugikan baik dari pihak pelanggan atau dari pihak pedagang itu 

sendiri. Dalam konteks menjalankan bisnis Islam tidak hanya jujur dalam 

perkataan/ucapan namun juga dituntut benar secara perbuatan, seperti 

tidak berbohong, tidak menipu,  transparansi terhadap kualitas barang 

yang dijual, serta jujur dalam menimbang, mengukur, menakar barang 

yang dijual. Dalam Al-Qur`an kewajiban berperilaku jujur dalam 

berbisnis atau jual beli sudah diterangkan dengan amat jelas dan tegas di 

antara lain kejujuran tersebut dalam beberapa ayat yang berkaitan dengan 

timbangan. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S. asy-Syura`a/26 

: 181-183.  

Artinya:“Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk 

orang-orang yang merugikan orang lain. Timbanglah dengan timbangan 

yang benar. Janganlah kamu merugikan manusia dengan mengurangi 
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hak-haknya dan janganlah membuat kerusakan dibumi.” (Departemen 

Agama RI, 2019, hlm.537) 

Sudah seharusnya sebagai pedagang muslim harus menerapkan etika 

bisnis Islam yang dianjurkan tersebut, karena kejujuran akan 

menimbulkan kebaikan dan agar tidak salah satu pihak yang merasa 

dirugikan. 

f. Tabligh (Menyampaikan), berdasarkan hasil penelitian lapangan yang 

dilakukan oleh penulis bahwa pedagang ikan pasar ikan Mentaya Kota 

Sampit yang dijadikan informan dari 10 orang dan semuanya berperilaku 

tabligh (menyampaikan). Tabligh dalam konteks etika bisnis Islam 

berarti menjalankan bisnis Islam yang harus sesuai dengan kondisi 

barang yang akan dijual, tidak menutup-nutupi kualitas barang tersebut, 

serta menyampaikan dengan bahasa yang mudah dipahami oleh semua 

orang. Sebagaim mana Allah SWT berfirman dalam Q.S. al-Jinn/72: 28. 

Artinya:“(yang demikian itu) agar Dia mengetahui bahwa (rasul-rasul 

itu) benar-benar telah menyampaikan risalah-risalah Tuhannya, 

sedangkan (ilmu-Nya) meliputi apa yang ada pada mereka. dia 

menghitung segala sesuatu satu persatu”. (Departemen Agama RI, 2019, 

hlm. 851) 
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2. Analisis Penerapan Etika Bisnis Islam di Pasar Ikan Mentaya Kota 

Sampit 

 Etika bisnis merupakan cara untuk melakukan kegiatan bisnis yang meliputi 

semua aspek yang berkaitan dengan individu maupun masyarakat, etika bisnis dapat 

membentuk nilai, moral, maupun perilaku yang baik. Bisnis yang beretika yakni 

bisnis dengan kinerja yang baik dan menaati kaidah-kaidah etika yang sejalan 

dengan hukum yang berlaku sehingga menghasilkan perilaku yang baik. 

 Pebisnis muslim harus dan wajib berpegang teguh pada etika bisnis Islam 

karena mampu membuat bisnis sukses dan berkah agar bisa melakukan perbuatan 

sesuai apa yang diajarkan oleh agama Islam. Dalam melaksanakan segala sesuatu 

manusia tentu mempunyai tujuan hidup, karena itu tergantung pada perilaku dan 

keadaan yang manusia lakukan di dunia seperti yang dilakukan oleh 2 orang dalam 

penelitian ini yang sudah menerapkan prinsip atau perilaku etika bisnis Islam dalam 

menjalankan usaha sebagai pedagang ikan yang dijalani selama berdagang. 

 Prinsip atau perilaku etika bisnis juga sangat berperan penting terhadap 

keberhasilan bisnis para informan, hal ini dibuktikan oleh penerapan prinsip atau 

perilaku etika bisnis dalam berdagang sebagai pedagang ikan yang mengedepankan 

prinsip atau perilaku yang sesuai etika bisnis Islam yaitu Pertama, 

Tauhid/Kesatuan: Bisnis yang tidak mengganggu kegiatan ibadah kepada Allah 

Swt. Kedua, Adil (equilibrium): pedagang tidak membeda-bedakan harga jual 

terhadap konsumen, pedagang menimbang dan memberitahukannya dengan cara 

yang benar. Ketiga, Kehendak bebas (free will): Pedagang tidak memaksa 

konsumen untuk membeli dagangannya, melakukan persaingan yang sehat antara 
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sesama pedagang, dan tidak menjelek-jelekkan bisnis pedagang lain. Keempat, 

Tanggung Jawab/Amanah (responsibility): Pedagang tidak melakukan sumpah 

palsu dan menepati janji sesama pedagang ataupun kepada konsumen. Kelima, 

Kejujuran (shidiq): Pedagang tidak menutup-nutupi kualitas barang yang dijual dan 

jujur dalam menakar, mengukur, dan menimbang barang yang dijual. Keenam, 

Tabligh (menyampaikan): Pedagang menjelaskan kondisi barang yang dijual 

dengan baik dan menyampaikan dengan bahasa yang baik dan mudah dipahami. 

 Dengan adanya perilaku etika bisnis Islam mampu membuat para pedagang 

sadar bahwasanya dalam berdagang itu tidak cuma sebatas mencari rezeki tetapi di 

iringi dengan mengharap keridhoan Allah SWT dan juga tetap mendapat kebaikan 

dunia dan akhirat. Sehingga dapat disimpulkan persoalan penerapan etika bisnis 

Islam pada perilaku pedagang ikan di pasar Ikan Mentaya kota Sampit masih belum 

sepenuhnya menerapkan etika bisnis Islam, dari 10 informan hanya 2 orang yang 

menerapkan etika bisnis Islam secara utuh atau sekitar 20%. Sedangkan 8 dari 10 

Informan sudah menerapkan perilaku seperti Kehendak Bebas, Tanggung 

Jawab/Amanah, Kejujuran, dan Tabligh (Menyampaikan). Namun, perilaku/prinsip 

Tauhid hanya 4 dari 10 Informan lebih memilih untuk mengutamakan 

melakasanakan sholat ketika waktu sholat tiba, dan perilaku Adil 8 dari 10 Informan 

sudah berlaku adil seperti mengukur dan menimbang dengan baik, serta tidak 

membeda-bedakan harga atau memprioritaskan dalam hal melayani 

konsumen/pelanggan.  
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 Dalam perilaku kejujuran para pedagang ikan menjamin alat timbang yang 

mereka pakai yaitu timbangan jenis batang sudah memenuhi standar dan kelayakan 

pakai, karena dari Dinas Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Kotawaringin 

Timur setiap setahun sekali akan turun kelapagan untuk mengecek dan mengontrol 

kelayakan timbangan yang dipakai para pedagang ikan di Pasar Ikan Mentaya Kota 

Sampit. Penerapan etika bisnis Islam pada perilaku pedagang ikan di Pasar Ikan 

Mentaya Kota Sampit belum diterapkan sepenuhnya, hal ini terlihat pada 

perilaku/prinsip ketauhidan dan keadilan yaitu niat dalam berdagang yang 

kebanyakan para pedagang masih sebatas mencari keuntungan saja dengan tidak 

mengikut sertakan nilai-nilai ke-Tuhanan dalam bekeja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 


